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Analisis hasil belajar lari 100 meter pada siswa kelas IV 

UPT SPF SD Bertingkat Labuan Baji. Skripsi. Jurusan 

pendidikan jasmani, kesehatan dan rekreasi, fakultas ilmu 

keolahragaan, universitas negeri makassar. Penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif yang bertujuan untuk meningkatkan hasil 

belajar lari 100 meter terhadap siswa UPT SPF SD Bertingkat 

Labuan Baji. Variabel tunggal dalam penelitian ini yang menjadi 

titik perhatian suatu penelitian dalam hal ini kemampuan yang 

dimiliki oleh siswa  dalam melakukan lari 100 meter dengan 

menggunakan tes keterampilan lari 100 meter. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV UPT SPF SD 

Bertingkat Labuan Baji sebanyak 1 kelas, sedangkan sampel 

penelitian ini siswa kelas IV UPT SPF SD Bertingkat Labuan 

Baji sebanyak 24 siswa. menganalisis data yang terkumpul 

tersebut dianalisis menggunakan statistika deskriptif yaitu 

dengan rumus P=f/n*100%. Hal ini dapat di simpulkan bahwa 

dengan kriteria ketuntasan sebanyak 22 siswa dengan presentasi 

92% dapat meningkatkan hasil belajar lari 100 meter terhadap 

siswa  UPT SPF SD Bertingkat Labuan Baji pada pembelajaran 

penjas.  
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 PENDAHULUAN   

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan mempunyai keunikan dibandingkan 

pendidikan lainnya, yaitu memberikan kesempatan untuk mengembangkan karakter dan sifat 

sosial yang lebih besar untuk diwujudkan dalam praktek pengajaran. Pendidikan jasmani 

olahraga,dan kesehatan adalah satu aspek dari pendidikan melalui jasmani. Pendidikan jasmani 

olahraga,dan kesehatan terdapat unsur bermain dan olahraga, kedua unsur ini merupakan 

aktivitas fisik yang dapat dijadikan isi kegiatan pendidikan jasmani, selain itu guru juga dapat 

merancang aktifitas fisik yang memiliki nilai-nilai pendidikan dan aman untuk dilaksanakan 

baik bagi siswa, guru, masyarakat sekitar dan bagi lingkungan hidup. Materi yang diajarkan 

dalam mata pelajaran penjasorkes diantaranya adalah lari jarak pendek 100 meter.   

 Secara etimologis, atletik berkaitan dengan penggabungan dari beberapa jenis olahraga 

fisik. Atletik, berasal dari bahasa Yunani yaitu athlon, artinya ialah kontes atau perlombaan. 

Mengacu pada pengertian atletik secara etimologis tersebut, maka kata atletik dapat 

didefinisikan sebagai suatu perlombaan yang memiliki cabang-cabang olahraga tertentu dan 

cabang olahraga tersebut mencakup lompat, lari, jalan serta lempar.Apabila merujuk pengertian 

atletik yang ada di ensiklopedia, maka atletik diartikan sebagai suatu pertandingan serta 

olahraga atletik, namun secara terminologi maka kata atletik dapat diartikan sebagai bentuk dari 

suatu aktivitas yang dilakukan oleh manusia pada kehidupan sehari-hari, di mana aktivitas 

tersebut dilombakan dengan bentuk berlari, melempar dan melompat.   

Sehingga, pengertian atletik menurut ensiklopedia dapat disimpulkan menjadi salah satu 

cabang olahraga yang terdiri dari beberapa gabungan jenis olahraga fisik, contohnya seperti 

lempar, lompat, lari dan jalan. Atletik juga diartikan sebagai olahraga fisik yang menggunakan 

lintasan serta lapangan seperti lompat tinggi, jalan, lari serta lempar lembing.   

Atletik nomor lari jarak pendek 100 meter merupakan olahraga yang tidak terlalu rumit 

untuk dipraktekkan karena setiap anak pasti bisa melakukannya, namun untuk menghasilkan 

seorang pelari dengan gaya dan teknik lari yang baik dan benar sangat memerlukan pola 

pembelajaran secara terperinci. Apabila siswa dalam melaksanakan lari jarak pendek 100 meter 

dengan teknik yang benar dengan waktu tempuh secepat-cepatnya maka akan dapat 

menghasilkan seorang pelari yang baik. Kenyataan dilapangan siswa umumnya belum mampu 

memperolah teknik lari jarak pendek 100 meter yang benar sehingga waktu yang didapat kurang 

optimal.    

Hal ini disebabkan berbagai kendala yang sering dihadapi oleh siswa dan guru, antara lain 

belum adanya sarana yang memadai, minat siswa yang kurang, bahkan ada sebagian siswa yang 

memiliki anggapan bahwa olahraga atletik nomor lari jarak pendek 100 meter ini tidak menarik, 

kurang menyenangkan, bahkan membosankan pada yang dialami oleh diri siswa. Menurut 

pengamatan peneliti, hal ini disebabkan oleh kerena para siswa belum dapat sepenuhnya, 

memahami teknik/ unsur-unsur pendukung 3 yang memungkinkan agar lari jarak pendek 100 

meter tersebut dapat terlaksana dengan baik dan benar.    

Adapun unsur-unsur pendukung lari jarak pendek yang dimaksud tersebut adalah: (1) teknik 

start, (2) teknik lari, (3) teknik melewati garis finish. Hal ini jika dibiarkan sampai berlarut-larut 

tanpa pemecahannya maka akan mengakibatkan kemampuan lari jarak pendek 100 meter siswa 

menurun/ rendah.Guru perlu membuat strategi pembelajaran yang tepat, utamanya masalah 

menggunakan metode pembelajaran. Penggunaan metode pembelajaran yang efektif dapat 

meningkatkan pencapaian hasil belajar secara optimal. Dalam pelaksanaan pembelajaran nomor 

lari jarak pendek 100 meter guru penjasorkes di sekolah-sekolah, belum memberikan suatu 

bentuk pelajaran atletik yang sesuai, bahkan guru hanyalah berpusat pada pembelajaran yang 

sifatnya konvensional saja. Siswa perlu diberikan materi pelajaran dengan benar yang tersusun 

dengan baik dan bervariasi. Guru harus dapat memilih metode pembelajaran yang tepat 38   
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agar penyajian materi lari jarak pendek 100 meter tersebut dapat menarik dan dapat disenangi 

oleh siswa serta dapat bermakna bagi siswa itu sendiri. Berdasarkan uraian di atas, penulis 

tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Analisis hasil belajar lari 100 meter 

terhadap siswa UPT SPF SD Bertingkat Labuan Baji”.   

   

METODE PENELITIAN   

Metode penelitian merupakan bagian yang sangat penting dan syarat mutlak dari 

suatu penelitian.Berbobot tidaknya suatu peneltian tergantung pada pengambilan 

langkahlangkah dan metode penelitian. Seperti yang dikemukakan oleh (Sutrisno, 1986:4) 

bahwa, “Metode penelitian sebagaimana yang dikenal sekarang, memberikan garis-garis yang 

cermat dan mengajukan syarat- syarat yang benar, maksudnya adalah untuk menjaga agar 

pengetahuan yang dicapai dari suatu penelitian dapat mempunyai harga ilmiah yang setinggi- 

tingginya.”   

Penggunaan metode penelitian harus dapat mengarah pada tujuan penelitian, tidak 

berbelit-belit dan mudah untuk dipahami, agar hasil penelitian yang diperoleh sesuai dengan 

penelitian yang diharapkan.Penggunaan metode penelitian juga harus dapat dipertanggung 

jawabkan sesuai dengan aturan yang berlaku.Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

dengan menggunakan metode survey, dan mengumpulkan informasi atau data menggunakan 

kuosioner.   

   

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN Hasil   

Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap hasil belajar siswa UPT SPF SD Bertingkat 

Labuan Baji Kota Makassar terhadap pelajaran pendidikan jasmani, diperoleh hasil bahwa siswa 

pada aspek kognitif ( pengetahuan ) yang berkategori tuntas dengan presentase ( 88% ) sebanyak 

21 siswa dan yang berkategori tidak tuntas dengan presentase (12%) ada 2 siswa. Dan aspek 

psikomotor ( keterampilan ) yang berkategorikan tuntas dengan presentase (96%) ada 23 siswa 

dan yang berkategorikan tidak tuntas dengan presentasi (4%) sebanyak 1 siswa, sedangkan nilai 

akhir yang berkategorikan tuntas dengan presentasi (92%) ada 22 siswa dan yang 

berkategorikan tidak tuntas dengan presentasi (8%) ada 2 siswa.   

 Secara umum hasil belajar lari 100 meter terhadap siswa kelas IV UPT SPF SD 

Bertingkat Labuan Baji Kota Makassar tergolong dalam kategori ketuntasan tinggi. Dari hasil 

analisis data tentang hasil belajar lari 100 meter terhadap siswa kelas  di UPT SPF SD Bertingkat 

Labuan Baji.   

Dengan dengan banyaknya siswa yang memiliki ketuntasan dalam melakukan 

pembelajaran lari 100 meter, maka siswa akan terdorong untuk bekerja mencapai sasaran dan 

tujuannya karena yakin dan sadar akan kebaikan, kepentingan dan manfaatnya. Bagi siswa, hasil 

belajar ini sangat penting karena dapat menggerakkan perilaku siswa kearah yang positif 

sehingga mampu menghadapi segala tuntutan, kesulitan serta menanggung resiko dalam 

studinya. Hasil belajar dapat menentukan baik tidaknya dalam mencapai tujuan sehingga 

semakin baik hasil belajar siswa akan termotivasinya akan semakin besar kesuksesan 

belajarnya. Siswa yang memiliki hasil belajar yang baik akan semakin giat berusaha, tampak 

gigih, tidak mau menyerah, serta giat membaca untuk meningkatkan prestasi serta memecahkan 

masalah yang dihadapinya.    

Sebaliknya mereka yang memiliki hasil belajar yang rendah rendah, tampak acuh tak 

acuh, mudah putus asa, perhatiannya tidak tertuju pada mata pelajaran yang akibatnya siswa 

akan mengalami kesulitan belajar. Berdasarkan deskripsi data hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa hasil belajar lari 100 meter siswa IV UPT SPF SD Bertingkat Labuan Baji  Kota 

Makassar tersebut telah baik. Dilihat dari  beberapa aspek pendukung menunjukkan bahwa 

banyaknya siswa yang   

memiliki kategori ketuntas lari 100 meter pada mata pelajaran penjas ternyata berdampak 

poditif terhadap kemampuan lari 100 meter yang dicapainya. Hal ini ditunjukkan dari hasil akhir 

data penelitian yang telah di olah bahwa besar siswa yg memiliki kategori tuntas sebanyak 22 

siswa dengan presentasi 92% dan sedikitnya hanya 2 yang tidak tuntas dengan presentasi 8% 

dari keseluruhan aspek yg di gunakan .   

   

Pembahasan   

Berdasarkan Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap hasil belajar siswa IV UPT 

SPF SD Bertingkat Labuan Baji Kota Makassar terhadap pelajaran pendidikan jasmani, 

diperoleh hasil bahwa siswa pada aspek kognitif ( pengetahuan ) yang berkategori tuntas dengan 

presentase ( 88% ) sebanyak 21 siswa dan yang berkategori tidak tuntas dengan presentase 

(12%) ada 2 siswa. Dan aspek psikomotor ( keterampilan ) yang berkategorikan tuntas dengan 

presentase (96%) ada 23 siswa dan yang berkategorikan tidak tuntas dengan presentasi (4%) 

sebanyak 1 siswa, sedangkan nilai akhir yang berkategorikan tuntas dengan presentasi (92%) 

ada 22 siswa dan yang berkategorikan tidak tuntas dengan presentasi (8%) ada 2 siswa.   

   

PENUTUP   

Berdasarkan hasil penelitian Secara umum hasil belajar lari 100 meter terhadap siswa 

kelas IV UPT SPF SD Bertingkat Labuan Baji Kota Makassar tergolong dalam kategori 

ketuntasan tinggi. Dari hasil analisis data tentang hasil belajar lari 100 meter terhadap siswa 

kelas  di UPT SPF SD Bertingkat Labuan Baji.   
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